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Abstrak

Desa Dote berada di Kabupeten Halmahera Tengah dengan morfologi perbukitan di bagian utara
dan pesisir yang berbatasan dengan Laut Dote (Laut Halmahera) di bagian selatan. Akses
transportasi utama di Desa Dote adalah transportasi laut. Kondisi perairan Laut Dote yang ramai
dengan kegiatan transpotasi lokal antar desa memerlukan pembaharuan data sebagai informasi
dasar kondisi kedalaman dasar laut (batimetri). Data kedalaman dasar laut dapat diperoleh dari
pengukuran batimetri dan analisis pasang surut sebagai koreksi pengukuran batimetri. Kondisi
morofologi dasar laut dapat memberikan informasi karakteristik topografi dasar laut. Berdasarkan
kondisi tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah pemetaan kedalaman dasar laut
(batimetri) di Perairan Dote Laut Halmahera. Metode yang diqunakan adalah pengukuran
langsung dengan alat perum gema (echosunder). Kemudian dikoreksi dengan data sekunder
berupa data kondisi pasang surut. Analisis data yang diqunakan adalah nilai kedalaman laut hasil
pengkuran dengan echosounder dibandingkan dengan nilai tinggi muka laut rata-rata atau mean
sea level (MSL) (perhitungan pasang surut). Kemudian pemetaan morfologi dasar laut
mengqunakan metode kemiringan lereng. Data yang diqunakan adalah nilai kedalaman laut
(batimetri) yang dikonversi menjadi nilai kemiringan lereng dengan analisis kemiringan lereng
horton. Berdasarkan hasil pengukuran diketahui batimetri diketahui bahwa kondisi morfologi
regional lereng dasar laut Dote Laut Halmahera termasuk miring.

Kata kunci: batimetri; morfologi; pasang surut; perum gema; laut halmahera

Abstract
Dote Village is located in Central Halmahera Regency with hilly morphology in the north and the
coast bordering the Dote Sea (Halmahera Sea) in the south. The main transportation access in
Dote Village is sea transportation. The condition of the Dote Sea waters which is busy with local
transportation activities between villages requires updating data as basic information on the
condition of the seabed depth (bathymetry). Seabed depth data can be obtained from bathymetric
measurements and tidal analysis as a correction for bathymetric measurements. The
morphological conditions of the seabed can provide information on the topographic characteristics
of the seabed. Based on these conditions, the purpose of this research is to map the depth of the
seabed (bathymetry) in the Dote Sea of Halmahera. The method used is direct measurement with
echosunder. Then corrected with secondary data in the form of tidal condition data. Analysis of
the data used is the value of the sea depth measured by echosounder compared to the mean sea
level (MSL) (calculation of tides). Then mapping the morphology of the seabed using the slope
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method. The data used is the value of the depth of the sea (bathymetry) which is converted into the
value of the slope with the analysis of the slope of the horton slope. Based on the measurement
results, it is known that the bathymetry shows that the regional morphological conditions of the
seabed slopes of the Halmahera Sea Dote are sloping.

Key words: bathymetr; echosounder; halmahera sea; morphology; tides

PENDAHULUAN

Kabupaten Halmahera Tengah yang berbatasan dengan laut, sehingga memiliki
karakteristik wilayah garis pantai yang panjang. Dengan panjangnya wilayah garis pantai
tersebut, maka daerah di pesisir memiliki wilayah pantai dan laut. Menurut (Elfatma, 2020)
bahwa penentuan garis pantai juga berfungsi sebagai penentuan sumberdaya pesisir. Laut
merupakan salah satu sumber daya yang belum termanfaatakan atau belum dikelola dari
hasil lautnya. MEA (2005) menyebutkan bahwa kendala dalam memanfaatakan sumber
daya laut adalah dengan minimnya informasi tentang kelautan. Langkah utama dalam
strategi memajukan wilayah pesisir dan laut adalah dengan inventarisasi kondisi
lingkungan, dan dinamika lingkungan sehingga dapat dijadikan informasi dasar dalam
pengambilan keputusan atau inovasi dalam pembangunan (Ondara & Rahmawan, 2020;
Trinanda, 2017). Saputra et al., (2016) menyebutkan bahwa pemetaan dasar laut mempunyai
manfaat berupa informasi dasar yang harus ada dalam kegiatan di perairan seperti jalur
kapal menuju tempat pelelangan ikan. Selain sebagai informasi dasar kedalaman laut,
pemetaan batimetri juga diperlukan sebagai informasi pendukung dalam pengembangan
perlindungan melalui pembangunan bangunan-bangunan pantai (Dewi et al., 2015;
Febriarta & Riasasi, 2019). Kasvi et al, (2019) menyebutkan bahwa kemudahan
pembangunan insfrastruktur pesisir dan laut diperlukan pemetaan batimetri dan
pengamatan data pasang surut.

Perkembangan pengukuran kedalaman dasar laut yang popular dengan hasil yang
adalah dengan pengukuran sinyal akustik (Anzari et al., 2017; Jagalingam et al., 2015; Talif,
2017). Jagalingam et al., (2015) menyebutkan bahwa pemetaan batimetri dengan instrument
echsounder memiliki keunggulan ketelitian yang baik. Prinsip dari metode akustik adalah
menggunakan sinyal akustik (gelombang suara) yang dipancarkan menghadap dasar laut
dan memantul kembali kepermukaan laut dan diterima oleh sensor penerima (transduser)
(BSN, 2014b, 2016b; Febriarta et al., 2018). Sensor yang digunakan dalam pengukuran
akustik terdiri atas dua (2) sensor, yaitu tranduser (pengirim) dan transduser (penerima)
(Dewi et al., 2015). Transduser (pengirim) merupakan alat yang mengubah sinyal elektronik
yang dibangkitkan oleh alat perum gema menjadi sinyal akustik yang diarahkan ke dasar
(BSN, 2016a). Sedangkan transduser (penerima) merupakan alat yang menerima gema suara
setelah terpantul, mengubah sinyal akustik tersebut ke dalam sinyal elektronik (Febriarta &
Vienastra, 2019; Lahay et al., 2020). Hasil yang diperoleh dari pengukuran instrument
perum gema adalah nilai kedalaman dasar laut (Dudkov & Dorokhova, 2020). Semakin
dalam pengukuran kedalaman dasar laut maka memerlukan pantulan sinyal dari perum
gema semakin banyak untuk mendapatkan hasil yang akurat (Badrutamam et al., 2020).

Wilayah pesisir di wilayah Laut Halmahera banyak terdapat permukiman pesisir
dan Pelabuhan (Pusriskel, 2020). Perkembangan tersebut mengakibatkan meningkatnya
aktivitas transportasi laut dan kegiatan di perairan di Laut Halmahera. Seperti di Desa Dote
di Kecamatan Weda, terdapat permukiman yang berkembang di pesisir dengan akses
transportasi yang utama adalah mengunakan akomodasi transportasi laut berupa perahu
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atau kapal. Desa terdekat dari Desa Dote adalah Desa Mesadua (Tanjung Wok-wok) yang
berada di sebelah barat desa dengan jarak 4 km dan di sebelah timur terdapat Desa Ake
Ubo-Ubo (Tanjung Bone) dengan jarak 8 km. Untuk dapat mengakses desa tersebut lebih
mudah menggunakan akomodasi perahu atau kapal dibandingkan dengan jalan darat yang
lebih lama ditempuh dikarenakan memiliki kondisi topografi yang berglombang dan
berbukit.

Sankari et al.,, (2015) menyebutkan bahwa pemetaan wilayah pesisir merupakan
langkah startegis dalam pembangunan daerah pesisir berdasarkan migitasi bencaananya.
Pemetaan wilayah pesisir salah satunya adalah dengan pengukuran nilai kedalaman
wilayah laut (Dudkov & Dorokhova, 2020). Lubis & Anurogo, (2017) melakukan
pengukuran dasar laut dengan instrument mulibeam untuk menghasilkan topografi dasar
laut. (Dewi et al., 2015) melakukan pemetaan dasar laut dangka dengan perum gema single
beam wuntuk menghasilkan topografi dasar laut. Kedua metode diatas belum
mempertimbangkan morfologi dasar laut sebagai infromasi dasar wilayah pesisir dan laut
(Murali et al, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pemetaan dasar
kedalaman laut (batimetri) dengan instrument perum gema (echosunder) dan pemetaan
morfologi Laut Dote (Laut Halmahera). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteritisk morfologi Laut Dote (Laut Halmahera). Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi dasar dalam pengelolaan dan perlindungan wilayah pesisir bagi
pemerintah daerah Halmahera Tengah, pemerintah pusat dalam inovasi percepatan
informasi geospasial.

METODE

Lokasi Pengukuran Batimetri

Pengukuran batimeteri berada di wilayah Laut Dote (Laut Halmahera) dengan jarak
1,5 km dari garis pantai dan panjang 4,8 km. Luas daerah penelitian di laut Dote (Laut
Halmahera) seluas 8,04 km2. Pengukuran kedalaman dasar laut (batimetri) secara geografi
berada di 0.405734° - 0.386766°LU dan 128.316801°BT - 128.359801°BT. Secara wilayah
administrasi berada di pesisir Desa Dote, Kecamatan Weda Utara, Kabupaten Halmahera
Tengah, Provinsi Maluku Utara (Gambar 3). Wilayah pemetaan batimetri berada di bagian
dari Laut Halmahera. Tahapan pengukuran batimetri dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu
tahapan pembuatan jalur survei tematik untuk menentukan rute pengukuran, kemudian
tahapan pengukuran dilapangan dengan instrument perumgema dan tahap akhir yaitu
analisis hasil pengukuran dengan koreksi dengan data pasang surut yang diperoleh dari
data sekunder. Tahapan pemetaan dan penentuan kondisi kemiringan lereng dasar laut
dilakukan dalam beberapa tahapan, seperti yang disajikan pada diagram alir Gambar 1.

‘ Pembuatan Jalur Survei Kedalaman Laut Terkoreksi
l i : 1
Pengukuran Kedalaman Laut Dengan
Perum Gema (Echosunder)

Interpolasi Kedalaman | | Perhitungan Kemiringan

Laut Dasar Laut
! ; J
‘ Kedalaman Laut Hasil Survei |  Pasang Surut ‘ ‘ Pemetaan Batimetri ‘ ‘ Morfologi Dasar Laut |
i . } 4 T
Nilai Mean Sea Level (MSL) }7 ‘ Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Diagram alir survei batimetri
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam pengukuruan kedalaman dasar laut (batimetri) antara
lain adalah peta tematik wilayah kajian yaitu wilayah pesisir dan Laut Dote (Laut
Halmahera) yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG, 2017). Data primer
merupakan data yang diukur di lapangan adalah nilai kedalaman dasar laut yang diperoleh
dari pengukuran dari perum gema (echosunder) (Tabel 1).

Tabel 1. Sumber Data Pemetaan Batimetri

Data Parameter Analisis Sumber Data
. Pasomba dkk, 2019;
Pasang Surut  Mean sea level (MSL) Harmony/Adirally Pusriskel, 2019
Batimetri Nilai kedalaman dasar Intetrpolasi kriging  Pengukuran lapangan
laut (m)
Morfologi Kemiringan lereng Kemiringan lereng,  Analisis hasil kontur

Horton batimetri

Sumber : Analisis, 2021

Alat yang digunakan untuk pengukuran kedalaman dasar laut (batimetri) terdiri
atas satu (1) set instrument echosounder, dan kapal untuk mobilisasi pengukuran. Validasi
untuk pengukuran nilai kedalaman dasar laut menggunakan data pasang surut yang
merupakan data sekunder. Validasi nilai kedalaman dasar laut untuk dikoreksi dengan nilai
pasang surut yaitu dengan nilai rata-rata laut atau mean sea level (MSL). Data pasang surut
diperoleh dari hasil penelitian Pasomba et al., (2019) dengan analisis pasang surut metode
harmony menghasilkan nilai rata-rata sebesar 125,20 m. Dari selisih nilai data pengukuran
batimetri dan dengan nilai rata-rata laut atau mean sea level (MSL) mengasilkan nilai
kedalaman dasar laut yang sudah terkoreksi. Sedangkan bahan yang digunakan untuk
analisis morofologi diperoleh dari hasil perhitungan nilai kedalaman dasar laut yang sudah
terkoreksi, kemudian dianalisis menjadi data topografi dengan bantuan sistem infromasi
geografis (SIG). Pendekatan yang digunakan untuk menghitung kemiringan lereng metode
Horton.

Dinamika Pasang Surut

Kondisi dinamika pasang surut diperoleh dari perhitungan Pasomba et al., (2019)
menggunakan rumus pendekatan harmony metode adirally dengan pengamatan selama 15
piantan atau selama 15 hari, seperti yang disajikan pada Gambar 2. Pengukuran pasang
surut selama 15 piantan merupakan pengukuran dengan waktu yang singkat untuk
pendekatan harmony (El-Geziry, 2020). Lokasi pengamatan berada di Pantai Tobololo
Kelurahan Tombololo Kota Ternate Provinsi Maluku Utara. Pasomba et al., (2019)
menyebutkan bahwa karkteritik dinamika pasang surut di pantai Toololo memiliki tipe
pasang surut campuran condong ke harian ganda (mixed tide prevealing semi diural). Nilai
konstanta yang diperoleh adalah 0,25 < F=0,28 < 1,5. Dinamika muka air laut pada posisi
tertinggi (HHWL) adalah 201 cm atau + 75,8 cm dari kondisi rata-rata muka laut (MSL).
Higher high waterlevel HHWL) adalah kondisi air tertinggi dari dua kejadian posisi air tinggi
dalam peritungan satu hari adalah 224,90 cm sedangkan kondisi mean sea level (MSL) adalah
125,20 cm seperti yang disajikan pada Gambar 2. kondisi dinamika muka air laut posisi
terendah adalah 27 cm tau -98,2 cm dari kondisi muka rata-rata laut (MSL) (Pasomba dkk,
2019; Pusriskel, 2020).
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Gambar 2. Dinamika Pasang Surut Pantai Tobololo (Pasomba dkk, 2019)

Pemetaan Batimetri

Peta dalaman (batimetri) merupakan peta kontur kedalaman laut yang diikatkan
pada bidang persamaan (datum/ketinggian tempat). Pengukuran nilai kedalaman dasar
laut (batimetri) dapat diperoleh dari pengukuran dengan isntrumen echosounder. Prinsip
echosounder (perum gema) adalah pengukuran kedalaman dengan gelombang pantul (berkal
sinyal) yang dipancarkan oleh tranduser dengan frekuensi 100-750 kHz dan fekuensi rendah
10-50 kHz (BSN, 2016b; Garmin, 2015). Rumus persamaan untuk mengetahui nilai
kedalaman dasar laut (Talif, 2017), sebagai berikut:

1
Hd = > (v.At) 1)
dimana:
Hd  :kedalaman dasar laut (m)
\% : nilai cepat rambat geolmbang akuistik echosunder (m/s)
At : interval waktu gelombang pancar dan diterima (s)

Nilai pengukuran kedalaman dasar laut (Hd) divalidasi dengan nilai rata-rata atau
mean sea level (MSL) yang diperoleh dari rumus 2. Fungsi dari validasi tersbut untuk
mendapatkan hasil yang representative terhadap kondisi topografi dasar laut. Faktor
akurasi tersebut dipengarihui oleh kondisi haeave dan nilai pasang-surut (BSN, 2014b; El-
Geziry, 2020). Hasil dari nilai selisih tersebut menghasilkan nilai kedalaman yang sudah
terkoreksi (H).

Metode untuk menghasilkan kontur atau peta batimetri dengan analisis data dengan
interpolasi. Interpolasi adalah teknik akuisisi data dengan memberikan informasi berupa
garis (vektor) dari titik-titik yang mempunyai nilai yang sama (Gambar 2) (BSN, 2016b;
Dewi et al., 2015; Dudkov & Dorokhova, 2020; Febriarta dkk, 2020). Metode interpolasi
untuk mengahasilkan kontur batimetri adalah kriging. Metode kriging mempunyai
keunggulan dalam penentuan nilai sampel dengan mempertimbangkan luasan korelasi

spasial yang diuji, sehingga menghasilkan nilai standar deviasai yang kecil (Febriarta dkk.,
2020; Wackernagel, 2003).
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Analisis Mean Sea Level (MSL)

Mean sea level (MSL) atau kondisi permukaan laut rata-rata yang digunakan untuk
koreksi data kedalaman dasar laut yang diperoleh dari pengukuran pasang surut laut (BSN,
2014a). Nilai mean sea level (MSL) diperoleh dari rumus persamaan, sebagai berikut:

IHt
X=— 2
dimana:
X : mean sea level (MSL) / muka laut rata-rata
Ht : kedalaman kondisi pasang surunt (dalam waktu t)
N : jumlah data / banyaknya data kedalaman pasang surut

Nilai mean sea level (MSL) atau kondisi muka laut rata-rata tersebut digunkan untuk
koreksi pengukuran kedalaman dasar laut (batimetri). Rumus pendekatan kedalaman yang
terkoreksi sebagai berikut:

H = (Hx + Hd) — (Ht — X) 3)
dimana:
H : kedalaman terkoreksi
Hx  :nilai kedalaman hasil pengukuran (sounding) (pada waktu t)
Hd  :nilai kedalaman transducer (sensor echosunder)
Ht : nilai kedalaman pasang surut (pada waktu t)
X : mean sea level (MSL), diperoleh dari rumus 2

Analisis Kemiringan Dasar Laut

Penentuan nilai kemiringan (slope) dasar laut dari pemetaan batimetri menggunkan
pendekatan Wentworth dan Horton dalam BSN (1995) dengan rumus persamaan sebagai

berikut:
_ (n-Dxlc

o X 100% (4)
dimana:
s : nilai kemiringan lereng (%)
n : jumlah kontur
Ic : interval kontur

Ah : jarak horizontal (m)
Klasifikasi kemiringan (slope) lereng mengacu pada kemiringan lereng Zuidam
(1983) dan Zuidam (1985) yang disajikan pada Tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2.  Klasifikasi kelas kemiringan lereng (%)
Lereng (slope) % Kelas Lereng Morfologi (°) Sifat Kemiringan

0-2 I 0-2 Datar
2-7 I 2-4 Landai
7-15 I 4-8 Miring
15-30 v 8-16 Agak Curam
30-70 \% 16 - 35 Curam
70 -140 VI 35-55 Sangat Curam
>140 VII >55 Terjal

Sumber : Zuidam, 1983 & 1985
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Batimetri Laut Dote (Laut Halmahera)
Nilai kedalaman dasar laut di perairan Dote Laut Halmahera diukur dengan jarak

interval 250 m dari setiap jalur pengukuran dengan single beam echosounder. Pada
pengukuran ini menggunakan pacarana tunggal sebagai pengirim dan penerima sinyal
gelombang suara. Pengukuruan batimetri menggunakan arah barat-timur, hal tersebut
dilakukan untuk menjaga kapal dalam kondisi stabil dan mengurafi efek heave. Heave
adalah gerakan naik-turunya kapal yang disebabkan oleh gaya pengaruh air laut
(gelombang maupun ombak). Pergerakan kapal atau jalur perum sejajar dengan garis
gelombang. Luas dari daerah kajian adalah 8,04 km?, dengan panjang 4,8 km dan lebar
daerah kajian dengan rata-rata 1,4 km dari garis pantai. Jalur perum disajikan pada Gambar
3. Kemudian data titik kedalaman dasar laut diinterpolasi dengan pendekatan kriging.
Metode kriging mempunyai keunggulan dapat perataan data disekitar sampel dengan hasil
simpangan mean yang kecil (Badrutamam et al., 2020; Merwade et al., 2006). Hasil intepolasi
batimetri disajikan pada Gambar 4.

\"

Teluk Weda

Keterangan:
® Dosa
® Titik Kedalaman Dasar Laut
— Jalur Pengukuran

~~<_ Sungai

IS - Batas Kecamatan

~== Batas Kajian Batimetri
128"1915°E
'

425000 2
Gambar 3. Jalur Pengukuran Batimetri Perairan Dote (Laut Halmahera)
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Gambar 4. Kondisi Batimetri Perairan Dote (Laut Halmahera)

Topografi Dasar Laut

Topografi dasar laut merupakan kondisi dari bentuk relief disekitar lingkungan
dasar laut (Utami & Pratomo, 2009). Berdasarkan hasil interpolasi, kondisi topografi pesisir
terbentuk daerah yang relatif datar hingga miring. Secara umum kondisi topografi relatif
landai dan menunjukkan kemiringan yang semakin curam dengan jarak <125 m dari garis
pantai. Kemiringan lereng dasar laut yang semakin miring dipengaruhi oleh pertemuan
dasar pulau dengan lempeng benua (Bird, 2008). Kondisi topografi dasar laut disajikan pada
Gambar 5, sebagai berikut:

Gambar 5. Kondisi Relief (Topografi) Dasar Laut Perairan Dote (Laut Halmahera)
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Kemiringan Lereng Dasar Laut
Kemiringan lereng dasar laut diperoleh dari interpolasi data kedalaman dasar laut

terkoreksi menjadi kontur batimetri. Dari nilai kontur batimetri dikonversi menjadi nilai
kemiringan dengan pendekatan Horton (rumus 4). Penilian kemiringan lereng dasar laut
diwakili dengan lima (5) penampang profil dari luas daerah kajian. Dalam penentuan nilai
kemiringan lereng diwakili oleh setiap sekmen dengan mempertimbangkan toposekuen
atau perbedaan topografi (Badrutamam et al.,, 2020). Berdasarkan pendekatan tersebut
diketahui bahwa kemiringan rata-rata profil A-A" sebesar 12,4 atau agak curam, profil B-B’
memiliki kemiringan lereng sebesar 10,83 atau agak curam, profil C-C'dengan kemiringan
lereng 6,17 atau agak miring, profil D-D’ memiliki kemiringan lereng 6,64 atau agak miring,
dan relatif mirip dengan kondisi dengan profil C. Kondisi tersebut dapat disebakan oleh
pembentukan cekungan atau teluk dari arus laut yang relatif miring (O’Brien et al., 2020).

Profil E-E” dengan kemiringan lereng 5,68 atau miring, merupakan profil kemiringan
lereng yang paling kecil. Hal tersebut dipengaruhi oleh aktifitas sungai dengan sedimentasi.
Menurut Armoskaité et al., (2020) aktifitas fluvial membawa sedimen dapat mengakibatkan
pengendapan di muara dan dapat membentuk landaian di dasar laut hingga pembentukan
lahan baru (pointbar). Semakin dekat dengan garis pantai hingga jarak 125m menunjukkan
kemiringn lereng yang datar hingga miring, dengan kemiringan rata-rata 4,26. Pada jarak
125 -250m dari garis pantai terdapat morfologi agak curam dengan nilai rata-rata 16,5. Nilai
kemiringan lereng (slope) dan morfologi (sifat lereng) dasar laut perairan Dote (Laut
Halmahera) disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 6.

Tabel 3. Kemirngan lereng (slope) dasar perairan Dote (Laut Halmahera)
Kemiringan Lereng
Derajat (°) Persen (%)

Profil Sekmen

Morfologi (Sifat Lereng)

A-A' 1 4,5 7,2 Miring

2 23,5 43,5 Curam

3 9,2 16,2 Miring
B-B' 1 9,3 16,4 Miring

2 15,9 28,6 Agak Curam

3 7,3 12,9 Miring
c-C 1 0,9 1,5 Datar

2 13,6 24,2 Agak Curam

3 4,7 8,2 Miring

4 5,5 9,7 Miring
D-D' 1 5,2 9,1 Miring

2 12,7 22,6 Agak Curam

3 8,0 14,1 Miring

4 4,9 8,6 Miring

5 24 4,72 Landai
E-E' 1 1,4 2,4 Datar

2 15,3 27,5 Agak Curam

3 6,7 11,8 Miring

4 2,8 4,8 Landai

5 2,2 3,9 Landai

Sumber: Hasil Analisis 2021
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Pembahasan
Batimetri Laut Dote (Laut Halmahera)
Kedalaman dasar laut (batimetri) menunjukkan hasil semakin jauh dengan garis

pantai menunjukkan kedalaman yang semakin dalam (Gambar 5). Pada jarak 50 m dari
garis pantai menunjukkan kedalaman rata-rata -5m, Pada jarak 100 m dari garis pantai
menunjukkan kedalaman rata-rata -8m, pada jarak 150 m dari garis pantai menunjukkan
kedalaman rata-rata -12m, pada jarak 200 m dari garis pantai menunjukkan kedalaman rata-
rata -29m, pada daerah di kedalaman ini menunjukkan kondisi relief yang patah dengan
kemiringan lereng yang ekstrim, sehingga menunjukkan kemiringan yang curam (Tabel 3).
Pada jarak 250 m dari garis pantai menunjukkan kedalaman rata-rata -37m, Pada jarak 300
m dari garis pantai menunjukkan kedalaman rata-rata -53m, pada jarak 500 m dari garis
pantai menunjukkan kedalaman rata-rata -63m. Pada jarak 750 m dari garis pantai
menunjukkan kedalaman rata-rata -87m, pada jarak 1km dari garis pantai menunjukkan
kedalaman rata-rata -114m, pada jarak 1,25km dari garis pantai menunjukkan kedalaman
rata-rata -143m, pada jarak 1,5km m dari garis pantai menunjukkan kedalaman rata-rata -
166m dan pada jarak >1,7km dari garis pantai menunjukkan kedalaman rata-rata >-194m.
Semakin curam kondisi kemiringan lereng dapat diakibatkan zona peralihan dari dasar
pulau yang terangkat dengan dasar lempeng benua (O’Brien et al., 2020).

Kondisi kedalaman dasar laut pada bagian timur memiliki kondisi kedalaman yang
relatif dangkal dengan kedalaman rata-rata 1,5 m dengan panjang 250 dari garis pantai. Hal
tersebut dipengaruhi oleh endapan sedimen dari aliran Sungai (Ake) Dote (Gambar 3) yang
terendapkan pada daerah sepanjang pinggir pantai. Menurut Chen et al., (2015) dan Yu et
al., (2021) dinamika sungai dan muara mempengaruhi topografi dasar laut berubah
dipengaruhi oleh pengendapan material fluvial. Seperti hasil pengukuran juga, kondisi
topografi dekat dengan Sungai Dote, menunjukkan daerah dengan kondisi gradien yang
relatif landai. Secara umum nilai kedalaman membentuk sudut kemiringan dengan
gradieen miring, curam kemudian landai.

Morfologi Dasar Laut Dote (Laut Halmahera)

Kondisi topografi pada jarak 200-500 m dari garis pantai menunjukkan kondisi
curam, pada jarak 500-800 m dari garis pantai menujukkan relief yang miring dan pada
jarak 800 m dari garis pantai menunjukkan kondisi yang relatif miring (Gambar 5).
Kenampakan relief curam pada jarak 0 hingga 200 m dari garis pantai merupakan daerah
landasan benua (continental shelf) kenampakan relief tersebut mempunyai sifat kemiringan
relatif landai hingga miring. Menurut Bird (2008) kondisi lingkungn dengan sifat
kemiringan landai dengan daratan yang terendam (submerged land) merupakan daerah
landasan benua (continental shelf). Daerah dengan jarak 200-500 m dari garis pantai, terdapat
kermiringan lereng yang agak curam hingga curam. Perbedaan sifat kemiringan tersebut
dimungkinkan bagian dari dimungkinkan bagian dari curam benua (continental slope).

Menurut Prakash et al., (2015) menyebutkan bahwa relief kemiringan curam pada
pinggir landasan benua (continental shelf) merupakan bagian dari continental slope. Daerah
lepas pantai dengan jarak >500 m dari garis pantai memiliki kondisi dasar laut dengan sifat
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kemiringan landai hinga miring dan hingga jarak 2 km tidak ditemukan palung. Daerah
tersebut menurut Bird, (2008) dan O’Brien et al., (2020) didefinisakan sebagai zona peralihan
kenaikan benua (continental rise). Berdasarkan kondisi topografi dasar laut, dengan kondisi
landai, curam kemudian miring dapat disimpulkan memiliki karakteristik tepi benua
(continental margin) atau daerah tempat bertemunya bagian kerak benua dengan bagian
kerak samudra. Bagian tepi benua (continental margin) menurut Davidson & Arnott (2010)
merupakan daerah yang sangat labil, dikarenakan zona tersebut daerah tumbukan antar
kerak dan mudah bergerak. Karakteristik bagian tersebut (continental shelf, continental slope
dan continental rise) menurut Johnson et al., (2020) merupakan bagian tepi benua (continental
margins) dengan kondisi ujung benua yang terendam oleh laut, tersusun oleh sedimen yang
merupakan hasil erosi benua yang diendapkan di sepanjang pinggir benua.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengukuran batimetri dengan instrument perum gema mengahasilkan nilai kedalam
dasar laut. Hasil pemetaan batimetri menunjukkan bahwa kedalaman pada jarak rata-rata
100m dari garis pantai sedalam 46m, pada jarak rata-rata 200m garis pantai sedalam -66m,
pada jarak rata-rata 750m garis pantai sedalam -83m, pada jarak rata-rata 1,2km garis pantai
sedalam -140m, pada jarak rata-rata 1,5 km garis pantai sedalam 166m, dan pada jarak > 1,7
km garis pantai sedalam > -181m. Terdapat morfologi curam pada jarak rata-rata 150 m dari
garis pantai dan miring pada jarak > 150 m dari garis pantai. Secara umum morfologi dasar
laut perairan Dote memiliki gradin miring menjauhi garis pantai. Saran dalam pengukuran
batimetri untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai kondisi lingkungan, pada saat
pengukuran batimetri dilakukan juga pengukuran pasang surut pada waktu yang sama
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